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ABSTRACT 

Islamic education currently faces complex challenges amidst the currents of 

globalization, the Society 5.0 era, and the rapid development of information 

technology. This study aims to analyze the impact of globalization on Islamic 

education, the problems of student morals and character, and the challenges of 

integrating information technology into learning systems. The method used is 

descriptive analysis with a qualitative approach through literature review. The results 

of the study show that globalization brings ease of information access, but on the 

other hand, it triggers moral degradation, individualism, and the misuse of social 

media that contradicts Islamic teachings. Furthermore, digital transformation in 

Islamic educational institutions is still constrained by limited digital competence of 

educators and infrastructure gaps. This research concludes that the success of 

Islamic education requires synergy between the government, educational 

institutions, educators, and parents in integrating technology wisely. Strengthening 

character education based on the values of the Qur'an and As-Sunnah is necessary 

so that students can adapt to global competition without losing their identity as 

Muslims.  

Keywords: Islamic Education, Globalization, Information Technology, Character 

Education, Digital Era. 

ABSTRAK 

Pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan kompleks di tengah arus 

globalisasi, era Society 5.0, dan perkembangan pesat teknologi informasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak globalisasi terhadap pendidikan 

Islam, problematika moral dan akhlak peserta didik, serta tantangan integrasi 

teknologi informasi dalam sistem pembelajaran. Metode yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui kajian literatur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa globalisasi membawa kemudahan akses informasi, 

namun di sisi lain memicu degradasi moral, individualisme, serta penyalahgunaan 

media sosial yang bertentangan dengan ajaran Islam. Selain itu, transformasi digital 

di lembaga pendidikan Islam masih terkendala oleh keterbatasan kompetensi digital 

tenaga pendidik dan kesenjangan infrastruktur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

keberhasilan pendidikan Islam memerlukan sinergi antara pemerintah, lembaga 
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pendidikan, pendidik, dan orang tua dalam mengintegrasikan teknologi secara 

bijaksana. Diperlukan penguatan pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai 

Al-Qur'an dan As-Sunnah agar peserta didik mampu beradaptasi dengan 

persaingan global tanpa kehilangan jati diri sebagai seorang muslim. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Globalisasi, Teknologi Informasi, Pendidikan 

Karakter, Era Digital  

 

A. Pendahuluan 

 Globalisasi telah membawa 

perubahan transformatif dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam ranah 

pendidikan Islam. Fenomena ini 

menciptakan peluang sekaligus 

tantangan yang kompleks di era 

Society 5.0, di mana teknologi digital 

telah mengubah cara peserta didik 

memperoleh informasi, 

berkomunikasi, dan berinteraksi.  Di 

satu sisi, kemudahan akses internet 

dan media digital memungkinkan 

peserta didik untuk belajar dari 

berbagai sumber tanpa batasan ruang 

dan waktu. Namun, di balik 

kemudahan tersebut, muncul 

tantangan krusial ketika informasi 

yang beredar tidak sepenuhnya 

sesuai dengan nilai-nilai Islam atau 

norma sosial (Kesuma et al., 2025). 

  Kondisi nyata di lapangan 

menunjukkan bahwa ketidaksiapan 

dalam menghadapi arus digitalisasi 

berpotensi memicu degradasi moral 

dan akhlak peserta didik, seperti 

berkurangnya sikap hormat terhadap 

guru dan orang tua, rendahnya 

kedisiplinan, meningkatnya perilaku 

perundungan, hingga munculnya 

sikap individualistis. Pendidikan Islam, 

yang berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman 

sejak dini, kini dituntut untuk 

beradaptasi dengan perubahan 

zaman tanpa kehilangan jati diri 

sebagai seorang muslim. 

Sebagaimana ditegaskan dalam 

berbagai literatur, keberhasilan 

pendidikan tidak lagi cukup diukur dari 

prestasi akademik semata, melainkan 

dari kemampuan peserta didik dalam 

mengamalkan nilai-nilai moral dan 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari 

(Basri, 2024). 

  Permasalahan semakin 

kompleks dengan adanya tantangan 

integrasi teknologi informasi. 

Meskipun berbagai perangkat digital 

dan platform pembelajaran daring 

telah tersedia, efektivitasnya masih 

terhambat oleh keterbatasan 

kompetensi digital tenaga pendidik 

dan kesenjangan infrastruktur antar 
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lembaga pendidikan. Transformasi 

digital memerlukan sinergi yang kuat 

antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, pendidik, dan orang tua 

agar inovasi teknologi dapat berjalan 

selaras dengan nilai-nilai pendidikan 

Islam (A. R. Hakim & Al Masumah, 

2025). 

 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam 

mengenai fenomena kompleks terkait 

pengaruh globalisasi, tantangan 

moral, dan integrasi teknologi 

informasi dalam pendidikan Islam 

secara komprehensif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari studi pustaka (library 

research). Peneliti melakukan 

pengumpulan data melalui 

penelaahan kritis terhadap berbagai 

literatur relevan, termasuk jurnal 

ilmiah, buku teks, dokumen kebijakan 

pendidikan, serta hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam di era digital. 

Penggunaan data sekunder ini 

bertujuan untuk mengonstruksi 

pemikiran teoretis yang kuat dan 

memperkuat argumen mengenai 

relevansi pendidikan Islam dalam 

merespons tantangan zaman (Fadli, 

2021). 

 Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis isi (content 

analysis), yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Validitas data dilakukan 

melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai referensi 

yang relevan. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh gambaran 

mengenai tantangan dan strategi 

pengembangan pendidikan Islam di 

era disrupsi teknologi (D. Rahmawati 

et al., 2021). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pengaruh Globalisasi Terhadap 

Pendidikan Islam  

 Globalisasi telah membawa 

banyak perubahan dalam dunia 

pendidikan, termasuk pendidikan 

Islam. Saat ini, informasi dapat 

diperoleh dengan sangat mudah 

melalui internet dan berbagai media 

digital. Kondisi tersebut memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar dari berbagai sumber 

tanpa terbatas ruang dan waktu. 

Namun, di balik kemudahan itu, 

muncul pula tantangan karena tidak 
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semua informasi yang beredar sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Oleh sebab 

itu, pendidikan Islam perlu mampu 

membimbing peserta didik agar dapat 

memanfaatkan perkembangan 

teknologi secara bijaksana tanpa 

mengabaikan ajaran agama (Lundeto, 

2023). 

 Perkembangan globalisasi juga 

mengubah cara proses belajar 

mengajar di lembaga pendidikan 

Islam. Jika dahulu pembelajaran lebih 

banyak dilakukan secara tatap muka 

dengan metode ceramah, kini guru 

mulai memanfaatkan media digital, 

video pembelajaran, hingga platform 

belajar daring. Perubahan ini 

membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar secara 

mandiri. Di sisi lain, guru juga dituntut 

untuk terus meningkatkan 

kemampuan dalam menggunakan 

teknologi agar pembelajaran tetap 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

zaman (Mustajib et al., 2024).  

 Selain membawa kemajuan 

dalam bidang teknologi, globalisasi 

juga memengaruhi cara berpikir dan 

perilaku generasi muda. Budaya luar 

yang mudah diakses melalui media 

sosial sering kali menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Tidak sedikit yang mulai meniru gaya 

hidup yang kurang sesuai dengan 

norma agama maupun budaya 

Indonesia. Apabila kondisi ini tidak 

diimbangi dengan pendidikan agama 

yang kuat, dikhawatirkan akan terjadi 

penurunan moral dan melemahnya 

karakter peserta didik. Karena itu, 

pendidikan Islam memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman sejak dini (Makinuddin et 

al., 2025). 

 Globalisasi juga memberikan 

pengaruh terhadap kurikulum 

pendidikan Islam. Saat ini, lembaga 

pendidikan tidak hanya dituntut 

mengajarkan ilmu agama, tetapi juga 

harus membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan literasi 

digital. Dengan adanya perpaduan 

antara ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan modern, peserta didik 

diharapkan mampu bersaing di era 

global tanpa kehilangan jati diri 

sebagai seorang muslim. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

harus terus berkembang mengikuti 

perubahan zaman tanpa 

meninggalkan nilai-nilai dasar yang 

menjadi pedomannya (Switri, 2022). 

 Di sisi lain, globalisasi juga 
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membuka peluang bagi pendidikan 

Islam untuk berkembang lebih luas. 

Berbagai materi keislaman kini dapat 

disampaikan melalui media sosial, 

aplikasi pembelajaran, maupun kelas 

daring. Cara ini membuat penyebaran 

ilmu menjadi lebih cepat dan dapat 

menjangkau masyarakat dari berbagai 

daerah. Akan tetapi, penggunaan 

teknologi tersebut tetap memerlukan 

pendampingan agar peserta didik 

mampu membedakan informasi yang 

benar dan tidak mudah terpengaruh 

oleh konten yang bertentangan 

dengan ajaran Islam (Hadi & 

Muammar, 2022). 

 Pengaruh globalisasi juga 

terlihat dari semakin tingginya 

tuntutan terhadap kualitas lulusan 

lembaga pendidikan Islam. 

Masyarakat kini mengharapkan 

lulusan yang tidak hanya memiliki 

pemahaman agama yang baik, tetapi 

juga mampu mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 

karena itu, sekolah maupun madrasah 

perlu terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran, kompetensi guru, serta 

sarana pendidikan agar mampu 

menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi persaingan global tanpa 

meninggalkan nilai-nilai keislaman 

(Marjuni, 2022).  

 Globalisasi memberikan 

dampak positif sekaligus tantangan 

bagi pendidikan Islam. Kemajuan 

teknologi dan kemudahan akses 

informasi dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tetapi di sisi lain juga membawa 

pengaruh budaya yang perlu disikapi 

dengan bijaksana. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam harus mampu 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman tanpa 

kehilangan identitasnya. Dengan tetap 

berpegang pada nilai-nilai Al-Qur'an 

dan As-Sunnah, pendidikan Islam 

diharapkan dapat mencetak generasi 

yang berilmu, memiliki akhlak yang 

baik, serta mampu berkontribusi di 

tengah masyarakat global (Tabroni et 

al., 2022). 

Masalah Moral dan Akhlak Peserta 

Didik  

 Perkembangan teknologi 

digital di era Society 5.0 membawa 

tantangan terhadap pembentukan 

moral dan akhlak peserta didik. Akses 

internet dan media sosial yang 

semakin mudah dapat memberikan 

dampak positif maupun negatif jika 

tidak digunakan dengan bijak. Oleh 

karena itu, Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter peserta didik 
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melalui penanaman nilai-nilai Islam, 

keteladanan guru, pembiasaan 

ibadah, serta pemanfaatan teknologi 

secara bertanggung jawab (Basri, 

2024). 

Pembentukan moral dan 

akhlak peserta didik tidak cukup 

dilakukan melalui penyampaian materi 

di kelas, tetapi juga perlu dibiasakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak, guru 

berperan sebagai teladan yang 

membimbing peserta didik melalui 

pembiasaan perilaku baik, motivasi, 

dan pengawasan. Selain itu, kegiatan 

keagamaan di sekolah, seperti salat 

berjamaah, tahfiz Al-Qur'an, dan 

peringatan hari besar Islam, juga 

dapat membantu menumbuhkan 

karakter, kedisiplinan, dan kepedulian 

sosial peserta didik (Penelitian & 

Volume, 2023). 

Guru memiliki peran penting 

dalam membentuk akhlak peserta 

didik. Selain mengajar, guru juga 

menjadi teladan melalui sikap dan 

perilakunya sehari-hari. Pembinaan 

karakter dapat dilakukan dengan 

memberikan nasihat, membiasakan 

perilaku baik, menjalin komunikasi 

yang positif, serta memberikan 

penghargaan dan sanksi yang bersifat 

mendidik. Namun, keberhasilan 

pembentukan akhlak juga 

memerlukan dukungan dari orang tua 

dan lingkungan sekolah agar peserta 

didik tumbuh menjadi pribadi yang 

berakhlak baik, disiplin, dan 

bertanggung jawab (Dasar, 2022). 

Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di era 

disrupsi memberikan banyak 

kemudahan dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga membawa 

tantangan terhadap pembentukan 

akhlak peserta didik. Kemudahan 

mengakses informasi dapat 

berdampak negatif jika tidak disertai 

dengan kemampuan menggunakan 

teknologi secara bijak. Oleh karena 

itu, Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran penting dalam menanamkan 

nilai-nilai keimanan, membiasakan 

perilaku baik, serta membangun kerja 

sama antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat untuk membentuk peserta 

didik yang berakhlak mulia 

(Sukmawati, 2023). 

Problematika moral dan akhlak 

peserta didik masih menjadi 

tantangan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Beberapa 

perilaku yang sering ditemukan antara 

lain kurang disiplin, tidak mengerjakan 

tugas, menggunakan telepon 

genggam saat pelajaran, dan kurang 
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menghormati guru. Untuk mengatasi 

hal tersebut, guru Pendidikan Agama 

Islam bersama pihak sekolah 

melakukan pembinaan melalui 

nasihat, keteladanan, penegakan 

disiplin, serta kegiatan keagamaan 

guna membentuk karakter peserta 

didik yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam (Emi & Oktaviani, 2024). 

Tantangan Teknologi Informasi 

dalam Pendidikan Islam 

Perkembangan teknologi 

informasi telah membawa perubahan 

dalam pendidikan Islam. Pemanfaatan 

teknologi digital memudahkan proses 

pembelajaran, memperluas akses 

terhadap sumber belajar, dan 

mempercepat penyampaian 

informasi. Namun, penerapannya 

masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kesiapan tenaga 

pendidik, keterbatasan sarana, serta 

upaya menjaga nilai-nilai keislaman di 

era digital (Khasanah, 2024). 

Salah satu tantangan dalam 

pendidikan Islam adalah masih 

rendahnya kompetensi digital tenaga 

pendidik. Meskipun teknologi 

pembelajaran terus berkembang, 

belum semua guru mampu 

memanfaatkannya secara optimal 

dalam proses belajar mengajar. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pelatihan dan pengembangan 

kompetensi agar pendidik dapat 

menggunakan teknologi secara efektif 

dan menciptakan pembelajaran yang 

lebih inovatif (Khasanah, 2024). 

Selain kompetensi tenaga 

pendidik, ketersediaan infrastruktur 

teknologi juga menjadi tantangan 

dalam digitalisasi pendidikan Islam. 

Masih ada beberapa lembaga 

pendidikan yang memiliki 

keterbatasan akses internet dan 

fasilitas pendukung sehingga 

pembelajaran berbasis teknologi 

belum berjalan secara optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan 

berupa pemerataan akses teknologi 

dan penyediaan sarana yang 

memadai agar setiap lembaga 

pendidikan memiliki kesempatan yang 

sama dalam memanfaatkan teknologi 

(Rofi’i, 2023). 

Perkembangan teknologi 

informasi juga membawa tantangan 

terhadap pembentukan karakter 

peserta didik. Kemudahan akses 

internet memungkinkan peserta didik 

memperoleh informasi dalam jumlah 

yang sangat besar tanpa adanya 

batasan ruang dan waktu. Meskipun 

kondisi tersebut memperluas 

kesempatan belajar, tidak semua 

informasi yang tersedia memiliki 
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tingkat validitas yang baik maupun 

sejalan dengan nilai-nilai Islam. Risiko 

penyebaran informasi yang tidak 

benar, paparan konten negatif, serta 

penyalahgunaan media sosial menjadi 

persoalan yang perlu mendapatkan 

perhatian serius. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam tidak hanya dituntut 

untuk meningkatkan kemampuan 

digital peserta didik, tetapi juga 

mengembangkan literasi digital yang 

berorientasi pada etika, tanggung 

jawab, kemampuan berpikir kritis, 

serta penguatan nilai-nilai keislaman. 

Dengan demikian, teknologi dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana 

pembelajaran yang produktif tanpa 

mengabaikan pembinaan akhlak dan 

karakter peserta didik (Zahro et al., 

2025). 

Transformasi digital juga 

memengaruhi pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam, termasuk pondok 

pesantren. Teknologi dapat 

membantu mempermudah 

administrasi, pengelolaan data, dan 

penyampaian informasi. Namun, 

penerapannya perlu diimbangi 

dengan kesiapan pengelola serta 

tetap menjaga nilai-nilai pendidikan 

Islam. Karena itu, penggunaan 

teknologi harus dilakukan secara bijak 

agar mendukung proses 

pembelajaran tanpa mengurangi 

pembentukan akhlak dan karakter 

peserta didik (Rani, 2023). 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa tantangan 

teknologi informasi dalam pendidikan 

Islam tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan teknologi, tetapi juga 

kesiapan tenaga pendidik, sarana 

pendukung, dan kemampuan 

menjaga nilai-nilai keislaman. Oleh 

karena itu, diperlukan kerja sama 

antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, pendidik, orang tua, dan 

masyarakat agar teknologi dapat 

dimanfaatkan secara optimal tanpa 

mengabaikan tujuan utama 

pendidikan Islam (Rani, 2023). 

Komersialisasi dan Materialisme 

dalam Pendidikan Islam 

 Komersialisasi pendidikan 

telah bertransformasi menjadi 

fenomena struktural ideologis global 

yang dipicu oleh hegemoni 

neoliberalisme, di mana pendidikan 

cenderung direduksi dari hak publik 

menjadi komoditas pasar yang 

mengutamakan efisiensi dan 

profitabilitas di atas nilai-nilai 

substansial. Fenomena ini 

menciptakan tantangan serius bagi 

institusi pendidikan, termasuk 

perguruan tinggi keagamaan seperti 
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PTKIN/UIN, yang berada dalam 

dilema antara tuntutan daya saing 

global dan komitmen terhadap 

keadilan sosial serta integritas etika 

keislaman. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, pendidikan idealnya 

merupakan instrumen pembebasan 

sosial yang memegang teguh prinsip 

keadilan dan inklusivitas, bukan 

mekanisme eksklusi ekonomi yang 

memperkuat stratifikasi sosial. Oleh 

karena itu, diperlukan reorientasi 

kebijakan yang menempatkan 

keadilan sosial dan landasan etis 

sebagai prinsip utama dalam tata 

kelola pendidikan, guna memastikan 

bahwa pendidikan tetap menjalankan 

fungsi profetiknya sebagai sarana 

emansipasi dan pencerahan umat 

(Usman & Damopolii, 2025). 

 Fenomena komersialisasi 

global ini kian diperparah oleh revolusi 

teknologi dan pergeseran paradigma 

pendidikan menjadi komoditas pasar, 

yang memicu tantangan serius terkait 

ketimpangan aksesibilitas bagi 

kelompok masyarakat kurang mampu. 

Meskipun teknologi digital di satu sisi 

menawarkan peluang personalisasi, di 

sisi lain hal tersebut mempercepat 

monetisasi layanan yang menciptakan 

eksklusivitas bagi individu dengan 

kemampuan finansial tinggi. Hal ini 

bertentangan dengan perspektif Islam 

yang memandang ilmu pengetahuan 

sebagai sarana edukasi inklusif dan 

merata, sehingga diperlukan 

intervensi kebijakan pemerintah yang 

lebih kuat dalam meregulasi sektor 

swasta untuk menjamin pendidikan 

berkualitas sebagai hak dasar bagi 

seluruh lapisan masyarakat (Hasanah 

et al., 2024). 

 Komersialisasi pendidikan di 

Indonesia juga terlihat dari 

meningkatnya persaingan antar 

lembaga pendidikan yang sering kali 

berdampak pada naiknya biaya 

pendidikan. Kondisi ini menyebabkan 

sebagian masyarakat, terutama dari 

kalangan ekonomi menengah ke 

bawah, mengalami kesulitan untuk 

memperoleh pendidikan yang layak. 

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 

yang mampu menjaga pemerataan 

akses pendidikan agar setiap orang 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk memperoleh pendidikan 

berkualitas (Purwaningrum & Subhi, 

2025). Dampak serupa juga dirasakan 

oleh pesantren yang kini menghadapi 

tantangan signifikan dalam 

mempertahankan identitas 

tradisionalnya di tengah orientasi 

lembaga yang berfokus pada 

keuntungan. Pesantren ditekan untuk 
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menyeimbangkan modernisasi 

kurikulum serta peningkatan fasilitas 

dengan kewajiban menjaga nilai-nilai 

akhlak, spiritualitas, dan peran sosial 

yang inklusif, sehingga diperlukan 

langkah strategis seperti diversifikasi 

sumber pendanaan dan penguatan 

kembali peran pesantren sebagai 

pusat pembinaan karakter agar tidak 

kehilangan jati diri keislamannya 

(Asiska & Noviani, 2024).  

 Seiring dengan menguatnya 

arus komersialisasi, terjadi 

pergeseran orientasi pendidikan 

menuju paham materialisme mekanik 

yang cenderung mengubah pola 

pembelajaran dari yang semula 

humanis dan kritis menjadi lebih teknis 

dan pragmatis. Fenomena ini berfokus 

pada capaian materialistik yang 

terukur dan ketergantungan sistem 

pendidikan terhadap teknologi serta 

fasilitas fisik sebagai standar 

keberhasilan. Kondisi ini secara tidak 

langsung membentuk gaya hidup 

konsumtif serta menempatkan 

kepemilikan benda sebagai indikator 

utama kesuksesan individu dalam 

lingkungan sosial yang kompetitif 

(Heeng, 2023). 

 Dalam perkembangannya, 

implementasi filsafat materialisme ini 

turut mewarnai kurikulum pendidikan 

abad ke-21 dengan menekankan 

pada pendekatan praktis dan empiris 

yang mengintegrasikan teknologi 

sebagai instrumen utama untuk 

menghubungkan peserta didik dengan 

realitas kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini tidak hanya menuntut 

penguasaan teknologi, tetapi juga 

memfasilitasi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis melalui 

diskusi kolaboratif dan pemecahan 

masalah yang berorientasi pada bukti 

agar peserta didik terhindar dari 

dogma yang tidak teruji. Berbeda 

dengan perspektif metafisika yang 

berfokus pada hakikat keberadaan di 

luar jangkauan indera, materialisme 

dalam pendidikan modern berfungsi 

sebagai kerangka kerja untuk 

mengarahkan pembelajaran yang 

relevan, efisien, dan aplikatif guna 

menyiapkan individu menghadapi 

kompleksitas dunia kerja dan 

kemajuan teknologi (S. Rahmawati et 

al., 2023). 

Strategi Mengatasi Tantangan 

Globalisasi dalam Pendidikan Islam 

 Globalisasi telah memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

dunia pendidikan, termasuk 

pendidikan Islam. Perkembangan 

teknologi informasi memperluas akses 

terhadap ilmu pengetahuan, namun 
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juga membawa berbagai nilai dan 

budaya yang tidak selalu sejalan 

dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam perlu menerapkan 

strategi yang mampu menyesuaikan 

diri dengan perkembangan zaman 

tanpa mengabaikan nilai-nilai Al-

Qur'an dan As-Sunnah sebagai dasar 

utama. Dengan demikian, 

penguasaan ilmu pengetahuan perlu 

diimbangi dengan pembentukan 

karakter dan akhlak peserta didik 

(Wasilah, 2020).  

 Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan adalah pengembangan 

kurikulum yang mengintegrasikan ilmu 

keislaman dengan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan pendidikan karakter. 

Kurikulum yang disusun secara 

relevan dengan perkembangan 

zaman diharapkan mampu 

menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kompetensi global tanpa 

mengesampingkan nilai-nilai 

keislaman sebagai landasan utama 

(Alfian & Ilma, 2023). 

 Selain pengembangan 

kurikulum, peningkatan kualitas guru 

juga menjadi strategi yang penting. 

Guru pendidikan Islam perlu memiliki 

kompetensi yang baik serta mampu 

memanfaatkan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. Dengan 

demikian, guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai pembimbing dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam kepada 

peserta didik (L. Hakim, 2021).  

 Strategi berikutnya adalah 

memperkuat pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Islam. Di tengah 

arus globalisasi, pembinaan akhlak, 

kejujuran, tanggung jawab, dan 

disiplin menjadi semakin penting. 

Nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan 

melalui proses pembelajaran, 

keteladanan guru, serta budaya 

sekolah yang mendukung. (Salim et 

al., 2022). 

 Pemanfaatan teknologi 

informasi juga menjadi salah satu 

strategi dalam menghadapi 

globalisasi. Teknologi dapat 

dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran untuk mempermudah 

akses terhadap materi keislaman 

melalui berbagai platform digital. 

Namun, penggunaannya tetap perlu 

disertai dengan pendampingan agar 

peserta didik mampu menggunakan 

teknologi secara bijak dan 

bertanggung jawab (Lundeto, 2023).  

 Selain itu, kerja sama antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat 

juga perlu diperkuat. Sinergi ketiga 

pihak tersebut berperan penting 
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dalam membentuk peserta didik yang 

berilmu, berakhlak, dan mampu 

menghadapi perubahan di era 

globalisasi. Dukungan orang tua 

dalam membimbing penggunaan 

teknologi dan menanamkan nilai-nilai 

keislaman di lingkungan keluarga juga 

menjadi bagian penting dari upaya 

tersebut (Al-Atsari & Achadi, 2024). 

 Strategi dalam menghadapi 

globalisasi perlu dilakukan melalui 

pengembangan kurikulum, 

peningkatan kualitas guru, penguatan 

pendidikan karakter, pemanfaatan 

teknologi secara bijak, serta kerja 

sama antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Melalui strategi tersebut, 

pendidikan Islam diharapkan mampu 

menghasilkan generasi yang berdaya 

saing serta tetap berpegang teguh 

pada nilai-nilai keislaman. (Viara et al., 

2024). 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa globalisasi 

dan perkembangan teknologi 

informasi membawa dampak 

multidimensional terhadap pendidikan 

Islam. Di satu sisi, digitalisasi 

menyediakan akses luas bagi peserta 

didik untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Namun, di sisi lain, 

fenomena ini menimbulkan tantangan 

serius berupa degradasi moral, 

munculnya sikap individualistik, serta 

risiko paparan konten negatif akibat 

lemahnya literasi digital yang beretika. 

 Keberhasilan transformasi digital 

dalam pendidikan Islam tidak hanya 

bergantung pada penyediaan 

infrastruktur dan perangkat teknologi, 

melainkan pada kemampuan pendidik 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman ke dalam praktik 

pembelajaran inovatif. Sinergi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, 

pendidik, dan orang tua menjadi faktor 

penentu agar pendidikan Islam tetap 

relevan dan mampu mencetak 

generasi yang berilmu serta 

berakhlakul karimah di tengah 

persaingan global. 
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